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ABSTRAK

Pendahuluan: Masa neonatus merupakan periode paling krusial dalam siklus kehidupan bayi karena pada fase ini
terjadi proses adaptasi awal terhadap kehidupan di luar rahim yang sangat menentukan kelangsungan hidup dan
kualitas tumbuh kembang selanjutnya. Namun, berbagai masalah kesehatan pada bayi baru lahir masih sering
terjadi dan sebagian besar dapat dicegah melalui deteksi dini serta pemantauan kesehatan yang optimal melalui
kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mningkatkan
pengetahuan orang tua bayi tentang pentingnya kunjungan neonatus kefasilitas kesehatan. Metode: Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode edukasi kesehatan kepada orang tua bayi
mengenai pentingnya kunjungan neonatus kefasilitas kesehatan. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan dan
diskusi interaktif. Populasi adalah orang tua bayi di Desa Benteng, Ciampea. Hasil: pengetahuan orang tua bayi
sebelum dan sesudah diberikan edukasi tetang pentingnya kunjungan neonatus kefasilitas kesehatan adalah
memiliki pengetahuan yang cukup (55,56%) dan meningkat menjadi berpengetahuan baik (74,07%). Kesimpulan:
edukasi pentingnya kunjungan neonatus kefasilitas kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan orang tua bayi

Kata Kunci : Edukasi, Fasilitas Kesehatan, Kunjungan Neonatus

ABSTRACT

Introduction: The neonatal period is the most crucial period in a baby's life cycle because it is during this
phase that the initial adaptation process to life outside the womb occurs, which is crucial for survival and the
quality of subsequent growth and development. However, various health problems in newborns are still
common, and most can be prevented through early detection and optimal health monitoring through neonatal
visits to health facilities. The purpose of this community service is to increase parents' knowledge about the
importance of neonatal visits to health facilities. Methods: This community service activity was carried out
through health education methods for parents regarding the importance of neonatal visits to health facilities.
The activities were conducted through counseling and interactive discussions. The population was parents of
infants in Benteng Village, Ciampea. Results: Parents' knowledge before and after education about the
importance of neonatal visits to health facilities ranged from adequate knowledge (55.56%) to good
knowledge (74.07%). Conclusion: Education on the importance of neonatal visits to health facilities has an
impact on parents' knowledge.
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PENDAHULUAN
Kunjungan neonatus merupakan pelayanan kesehatan yang diberikan kepada bayi baru
lahir sejak usia 0—28 hari melalui pemeriksaan kesehatan secara terjadwal oleh tenaga kesehatan
di fasilitas kesehatan. Kunjungan ini bertujuan untuk memantau kondisi kesehatan bayi,
mendeteksi secara dini adanya kelainan atau komplikasi, serta memberikan intervensi yang

tepat sejak awal kehidupan. Kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan menjadi sangat penting
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karena masa ini merupakan periode paling rentan terhadap gangguan kesehatan yang dapat
berpengaruh pada kelangsungan hidup dan kualitas tumbuh kembang bayi (Viarika & Sari,
2021).

Meskipun kunjungan neonatus sangat dianjurkan, masih banyak orang tua yang tidak
membawa bayinya ke posyandu atau fasilitas kesehatan. Beberapa faktor yang memengaruhi
kondisi tersebut antara lain kurangnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya kunjungan
neonates (Saly, 2024), anggapan bahwa bayi dalam kondisi sehat sehingga tidak memerlukan
pemeriksaan (Maswita, 2018), keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan (Andri & Sam, 2023),
kesibukan orang tua (Deviana, 2021), serta pengaruh budaya dan kepercayaan masyarakat yang
masih kuat (Imanuddin et al., 2021). Selain itu, minimnya edukasi dari tenaga kesehatan juga
turut berkontribusi terhadap rendahnya kesadaran orang tua (Kurnia, 2025).

Data cakupan kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan tahun 2023 di Indonesia KN 1
dalah 92% dan KN Lengkap Adalah 90%. Data cakupan kunjungan neonatus ke fasilitas
kesehatan tahun 2023 di Provinsi Jawa Barat KN 1 dalah 99,1% dan KN Lengkap adalah 97,9%
(Kemenkes RI, 2023). Data cakupan kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan tahun 2024 di
Kabupaten Bogor KN 1 adalah 98,72% dan KN Lengkap adalah 96,50%. Namun data yang
ditemukan di beberapa RW Desa Benteng masih ditemukannya orang tua yang tidak mau
melakukan kunjungan ke fasilitas kesehatan pada bayi mereka dengan persentase 11% dari
jumlah penduduk yang memiliki bayi dan balita.

Tidak dilakukannya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan dapat berdampak serius
terhadap kesehatan bayi. Masalah kesehatan seperti infeksi, gangguan pernapasan, ikterus,
gangguan nutrisi, hingga keterlambatan penanganan penyakit dapat tidak terdeteksi secara dini.
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko kesakitan dan kematian bayi, serta dapat
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak di kemudian hari (Ernestin, 2025).

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kunjungan neonatus
ke fasilitas kesehatan, antara lain melalui program pelayanan kesehatan ibu dan anak, penguatan
peran posyandu, penyediaan pelayanan neonatal sesuai standar, serta peningkatan peran tenaga
kesehatan dalam memberikan edukasi kepada Masyarakat (Supri & Zulfir, 2024). Selain itu,
pemerintah juga mendorong keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam mendukung orang tua
agar lebih peduli terhadap kesehatan bayi baru lahir (Mafulah et al., 2025).

Beberapa penelitian (Hutomo, 2025) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang
perawatan bayi, dukungan keluarga, pekerjaan fleksibel, dan pemahaman akan pentingnya
kunjungan neonatal menjadi faktor signifikan dalam kepatuhan terhadap kunjungan neonatal.

Penelitian (Rahmawati et al., 2019) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor

33



GEMAR: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 1 No. 1: Maret 2025 | Hal. 32 - 39

yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan orang tua dalam kunjungan kesehatan neonates.

Serta penelitian (Naibaho, 2021) hubungan antara dukungan suami dengan kelengkapan

kunjungan neonatal

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan orang tua

bayi tentang pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi mengenai

pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan pada orang tua bayi. Metode yang

digunakan mencakup penyampaian materi dan tanya jawab kepada peserta. Sasaran dari

kegiatan ini adalah orang tua bayi berjumlah 27, Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 24

Juli 2025, dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

1.

Persiapan Kegiatan

Tahapan awal yang dilakukan meliputi persiapan serta survei lokasi untuk pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, termasuk melakukan koordinasi dengan pihak
Desa Benteng, Ciampea. Selain itu, dilakukan pula persiapan fasilitas dan perlengkapan
yang diperlukan untuk memberikan edukasi pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas
kesehatan sebagai upaya mendukung kelangsungan hidup dan tumbuh kembang bayi baru
lahir secara optimal.
Pelaksanaan Kegiatan

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, digunakan leaflet
sebagai alat bantu yang dibagikan kepada orang tua bayi untuk memberikan informasi
mengenai pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan. Sebelum kegiatan
dimulai, peserta menjalani pre-test guna mengetahui tingkat pemahaman awal responden
terhadap materi yang akan disampaikan. Pelaksana memandu sesi edukasi yang diawali
dengan perkenalan singkat selama 5 menit untuk menciptakan suasana akrab dan interaktif.
Materi utama tentang pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan mencakup
pengertian, manfaat, tujuan, serta manfaat kunjungan neonatus selaman 30 menit.
Selanjutnya, diadakan sesi diskusi dan tanya jawab selama 15 menit, di mana beberapa
peserta aktif memberikan pertanyaan. Kegiatan ditutup dengan post-test selama 10 menit

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil pengetahuan orang tua bayi sebelum dan sesudah edukasi pentingnya
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kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan

Pengetahuan ibu Pre-Test Post-Test
n % n %
Baik 5 18,52 20 74,07
Cukup 15 55,56 7 25,93
Kurang 7 25,92 0 0
Total 27 100 27 100

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, diperoleh peningkatan
tingkat pengetahuan orang tua bayi setelah diberikan edukasi mengenai pentingnya kunjungan
neonatus ke fasilitas kesehatan. Sebelum edukasi, sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan kategori cukup, yaitu sebanyak 15 responden (55,56%). Setelah dilakukan
kegiatan edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan, di mana sebagian besar responden berada
pada kategori pengetahuan baik, yaitu sebanyak 20 responden (74,07%). Hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman orang tua bayi
terkait pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan.

Peningkatan pengetahuan orang tua bayi tersebut sejalan dengan kondisi di lapangan, di
mana sebelum edukasi sebagian orang tua masih belum memahami secara optimal tujuan dan
manfaat kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan. Berdasarkan hasil diskusi selama kegiatan
berlangsung, beberapa orang tua beranggapan bahwa kunjungan ke fasilitas kesehatan hanya
diperlukan apabila bayi tampak sakit, sehingga kunjungan neonatus secara rutin belum menjadi
prioritas. Setelah diberikan edukasi, orang tua mulai memahami bahwa kunjungan neonatus
tidak hanya bertujuan untuk pengobatan, tetapi juga untuk pemantauan kesehatan bayi secara
menyeluruh, termasuk deteksi dini masalah kesehatan, pemantauan pertumbuhan, serta
pemberian edukasi lanjutan bagi orang tua.

Kunjungan neonatus merupakan bagian penting dari pelayanan kesehatan bayi baru
lahir yang dilakukan secara terjadwal pada masa 0-28 hari kehidupan (Asmariana & Kartika,
2025). Kunjungan neonatus bertujuan untuk menilai kondisi umum bayi, mendeteksi secara
dini tanda bahaya neonatus, memastikan pemberian ASI eksklusif, menjaga kehangatan tubuh
bayi, serta mencegah terjadinya komplikasi yang dapat meningkatkan risiko kesakitan dan
kematian neonatal. Pelayanan kunjungan neonatus juga menjadi sarana bagi tenaga kesehatan
untuk memberikan konseling kepada orang tua terkait perawatan bayi baru lahir yang benar,
sehingga dapat mendukung kelangsungan hidup dan tumbuh kembang bayi secara optimal
(Winarni et al., 2025).

Pemberian edukasi berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan orang tua
melalui proses penerimaan informasi, pemahaman, dan penguatan sikap (Mayangsari, 2025)

terhadap pentingnya kunjungan neonatus. Edukasi yang disampaikan secara sistematis dan
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menggunakan bahasa yang mudah dipahami membantu orang tua untuk memahami manfaat,
waktu, serta tujuan kunjungan neonates (Sianturi et al., 2021). Selain itu, interaksi dua arah
selama kegiatan edukasi memungkinkan orang tua untuk bertanya dan mengklarifikasi
informasi yang sebelumnya belum dipahami, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi
lebih melekat dan berpotensi memengaruhi perilaku orang tua dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan neonatus (Sutomo, 2024).

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran orang tua tentang pentingnya kunjungan ke pelayanan kesehatan (Abdurrahman et
al., 2024). Penelitian (Novianti, 2025) menyatakan bahwa peran orangutan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan kunjungan ke fasilitas kesehatan. Serta penelitian (Handayani &
Wulandari, 2019) menemukan bahwa orang tua yang memiliki pengetahuan baik cenderung
lebih rutin melakukan kunjungan neonatus sesuai jadwal yang dianjurkan tenaga kesehatan.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa peningkatan pengetahuan orang
tua bayi dipengaruhi oleh metode edukasi yang tepat, materi yang relevan dengan kebutuhan
orang tua, serta keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Pengetahuan yang baik
diharapkan dapat menjadi dasar terbentuknya sikap positif dan perilaku yang mendukung
pemanfaatan kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan. Dengan demikian, edukasi kesehatan
secara berkelanjutan perlu terus dilakukan sebagai upaya promotif dan preventif dalam

meningkatkan kualitas kesehatan bayi baru lahir.

Gambar 1. Pemaparan Edukasi Materi Edukasi Pentingnya Kunjungan Neonatus Ke Fasilitas
Kesehatan

SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan edukasi edukasi pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan pada
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orang tua bayi di Desa Benteng, Ciampea berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara
signifikan. Hasil pretest menunjukkan  sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori cukup, sedangkan setelah dilakukan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan
dengan sebagian besar peserta berada pada kategori baik. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa edukasi dengan metode ceramah efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua
bayi tentang pentingnya kunjungan neonatus ke fasilitas kesehatan sebagai upaya mengatasi
ketidakpatuhan orang tua bayi dalam membawa bayinya melakukan peemriksaan neonates ke
fasilitas kesehatan. Dengan meningkatnya pengetahuan orang tua bayi diharapkan mau
membawa bayinya untuk rutin melakukan pemeriksaan neonatus, sehingga dapat

memaksimalkan pemantauan tumbuh kembang dan kesehatan neonatus.
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